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ABSTRAK 

Penelitian ini didasari oleh pentingnya penguasaan kompetensi pedagogik 

guru dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif, interaktif, dan 

memberikan makna bagi peserta didik. Kompetensi pedagogik tidak sebatas 

pada kemampuan mengajar, melainkan juga meliputi pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) serta kemampuan guru dalam 

berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggambarkan penerapan kompetensi pedagogik guru melalui 

penggunaan TIK, sekaligus menganalisis bentuk komunikasi yang dilakukan 

guru dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek 

yang terlibat meliputi guru kelas VI sebagai informan utama, serta peserta 

didik sebagai informan pendukung. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, analisis data dilakukan melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa guru telah memanfaatkan TIK seperti laptop, 

proyektor, dan smart TV dalam pembelajaran sehingga memudahkan siswa 

untuk memahami materi, terutama yang bersifat abstrak. Di samping itu, 

komunikasi guru telah berjalan secara efektif melalui interaksi dua arah, 

secara empatik melalui perhatian terhadap siswa, dan secara santun melalui 

penggunaan bahasa yang sopan. Guru juga menyiapkan kondisi psikologis 

siswa dan mendorong keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. Dengan 

demikian, implementasi kompetensi pedagogik guru telah berjalan dengan 

baik mampu menciptakan pembelajaran yang kondusif dan interaktif. 

Penelitian ini menunjukan bahwa integrasi anatar pemanfaatan TIK dan 

kemampuan komunikasi guru berperan penting dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran di sekolah dasar. Temuan ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi pengembangan praktik pembelajaran serta penguatan 

kompetensi pedagogik guru di masa mendatang. Hasil penelitian ini juga 

menegaskan bahwa pembelajaran yang dirancang dengan memadukan 

teknologi dan komunikasi yang baik mampu menghadirkan suasana belajar 

yang efektif, bermakna, serta berpusat pada peserta didik. 

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Teknologi Informasi dan Komunikasi, 

Komunikasi Guru, Pembelajaran Sekolah Dasar 

ABSTRACT 

This research is motivated by the importance of teacher pedagogical 

competence in creating effective, interactive, and meaningful learning for 

student. Pedagogical competence is not only related to teaching skills, but 

also includes the use of information and communication technology (ITC) 
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and the teacher’s effective, empathetic, and polite communication skills. This 

study aims to describe the implementation of teacher pedagogical 

competence through the use of ICT and analyze teacher communication in 

learning in elementary schools. This study uses a qualitative approach with 

a case study type. The research subjects consisted of sixth-grade teachers as 

the main informant and students as supporting informants. Data collection 

techniques were carried out through observation, interviews, and 

documentation. Data analysis was carried out through data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that 

teachers have utilized ICT such as laptops, projectors, and smart TVs in 

learning to help students understand the material, especially abstract ones. 

In addition, teacher communication has been effective through two-way 

interaction, empathetically through attention to student conditions, and 

politely through the use of polite language. Teachers also prepare students’ 

psychological conditions and encourage student activeness in learning. 

Thus, the implementation of theachers’ pedagogical competencies has gone 

well and is able to create conducive and interactive learning. This study 

demonstrates that the integration of ICT utilization and teacher 

coomunication skills plays a crucial role in improving the quality of learning 

in elementary schools. These findings are expected to serve as a reference 

for developing future learning practices and strengthening teachers’ 

pedagogical competencies. The result also confirm that learning designed 

by integrating technology and effective communication can create an 

effective, meaningful, and student-centered learning environment. 

Keywords: Pedagogical Competence, Information and Communication 

Technology (ITC), Teacher Communiction, Elementary School Learning. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar memiliki peranan 

yang sangat krusial dalam membangun dasar 

pengetahuan, keterampilan, serta pembentukan 

karakter peserta didik sejak tahap awal. Pada 

tahap ini, peserta didik berada dalam fase 

perkembangan awal yang membutukan 

bimbingan secara baik dari segi kognitif, sosial, 

maupun emosional. Dengan demikian, 

keberhasilan pembelajaran di tingkat sekolah 

dasar sangat bergantung pada kemampuan guru 

dalam merancang dan melaksanakan proses 

belajar yang efektif serta memiliki makna bagi 

peserta didik. Salah satu kompetensi yang 

berperan penting dalam penunjang hal tersebut 

Adalah kompetensi pedagogik, yang merupakan 

kemampuan wajib dimiliki oleh setiap guru 

(Crisnawati et al., 2022). 

Kompetensi pedagogik Adalah 

kemampuan yang wajib dikuasai oleh guru 

untuk menggali dan memahami karakteristik 

yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Aspek 

tersebut menjadikan profesi guru memiliki 

keunikan tersendiri dibandingkan profesi lain, 

sebab berhubungan erat dengan berlangsungnya 

proses pembelajaran di kelas (Agustin et al., 

2024). Selain menguasai materi pelajaran, guru 

juga dituntut untuk dapat menghadirkan proses 

pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan 

dan perkembangan peserta didik, khususnya 

pada jenjang sekolah dasar. Setiap guru perlu 

memiliki kompetensi pedagogik yang 

mencakup tiga unsur pokok yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 

pembelajaran (Syata et al., 2024). 

Pentingnya kompetensi pedagogik telah 

ditegaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 

2007, 2007, tentang standar kualifikasi 

akademik dan kompetensi guru. Dalam regulasi 

tersebut dinyatakan bahwa guru wajib memiliki 

empat kompetensi utama, yaitu kompetensi 

pedagogik, professional, sosial, dan 

kepribadian. Di antara keempat kompetensi 

tersebut, kompetensi pedagogik memiliki posisi 

strategis karena berkaitan langsung dengan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. Di samping itu, perubahan 

kebijakan di bidang Pendidikan menuntut guru 

mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan zaman, termasuk dalam 

penggunaan teknologi serta peningkatan 

interaksi pembelajaran yang lebih berorientasi 

pada nilai-nilai kemanusian. Sehingga regulasi 

ini menepatkan kompetensi kompetensi 

pedagogik sebagi inti profesionalitas guru 

dalam pembelajaran yang kemudian diperkuat 

melalui Peraturan Menteri Pendidikan Dasar 

Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 21 

Tahun 25, 2025 . Tentang Standar Tenaga 

Kependidikan, yang menuntut guru untuk 

mampu beradaptasi dengan perkembangan  

Pendidikan serta dinamika pembelajaran yang 

terus berubah. 

Pesatnya perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi digital saat ini telah 

memberikan dampak perubahan yang signifikan 

terutama dalam dunia Pendidikan (Rahmasari & 

Aliyyah, 2026) . Seiring perkembangan zaman, 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) juga memberikan pengaruh besar 

terhadap transformasi sistem pembelajaran 

(Puteri et al.,2025). Pemanfaatan TIK dalam 

kegiatan pembelajaran memberi ruang bagi 

guru untuk menghadirkan materi yang lebih 

menarik, interaktif, dan kontekstual.  

pembelajaran memberikan peluang bagi guru 

untuk menyajikan materi secara lebih menarik, 

interaktif, dan kontekstual (Dewi Fitriah 

Khusnul Khotimah & Hafidz, 2025). 

Penggunaan media seperti presentasi 

digital, video pembelajaran serta perangkat 

teknologi lainnya yang memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi. Penggunaan 

toknologi dalam pembelajaran pembelajaran 

abad ke-21 memiliki peran penting 

meningkatkan mutu pendidikan serta 

menyiapkan peserta didik dalam menghadapi 

berbagai tantangan masa depan yang semakin 
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berbasis teknologi (Sana et al., 2024). Sehingga 

kemmapuan guru dalam menerapkan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) pada proses 

pembelajaran guru merupakan salah satu bentuk 

implementasi kompetensi pedagogik yang 

relevan dengan tuntutan abad tersebut.  

Selain pemanfaatan teknologi, aspek 

komunikasi juga menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari komptensi pedagogik guru. 

Komunikasi dalam pembelajaran tidak hanya 

menjadi sarana penyampaian informasi, 

melainkan juga media untuk membangun 

hubungan edukatif anatara guru dan peserta 

didik. Komunikasi yang efektif membantu guru 

menjelaskan materi pembelajaran dengan cara 

yang lebih mudah dipahami oleh siswa 

(Rahayu, 2023). Komunikasi yang efektif juga 

berperan dalam membangun hubungan yang bai 

kantar guru dan siswa. Selain itu, komunikasi 

empatik di lingkungan sekolah dapat menjadi 

wadah bagi guru dan siswa untuk membangun 

hubungan yang didasari oleh pengertian. (Fitri 

& Diana, 2023). Komunikasi empatik juga 

menunjukan kepedulian guru terhadap kondisi 

peserta didik. 

Sedangkan komunikasi santun 

menciptakan suasana belajar yang nyaman dan 

saling menghargai. Hubungan komunikasi yang 

baik antara guru dan siswa dengan 

memperhatikan sopan santun dapat 

memberikan manfaat dalam meningkatkan 

motivasi serta semangat belajar (Juniarti, 2023). 

Ketiga aspek tersebut menjadi fondasi penting 

dalam menciptakan pembelajaran yang 

kondusif di sekolah dasar. 

Dalam praktik pembelajaran, 

kemampuan guru dalam memadukan 

pemanfaatan TIK dan komunikasi pedagogis 

menjadi hal yang sangat penting. Pembelajaran 

yang didukung oleh teknologi, namun tidak 

diimbangi dengan komunikasi yang baik, 

berpotensi kurang optimal. Sebaliknya, 

komunikasi yang baik tanpa didukung oleh 

penggunaan media pembelajaran yang menarik 

juga dapat mengurangi keterlibatan peserta 

didik. Oleh karena itu, integrasi antara 

pemanfaatan teknologi dan kemampuan 

komunikasi pedagogis menjadi kunci dalam 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan 

berpusat pada peserta didik. 

Pemanfaatan tekonologi informasi dan 

komunikasi (TIK) pada pembelajaran 

diwujudkan melalui perannya sebagai sumber 

serta media pembelajaran yang yang menarik, 

kreatif, dan inovatif untuk peserta didik 

(Widianto et al., 2021). Dengan demikian, 

media tersebut tidak hanya digunakan untuk 

menyampaikan materi, tetapi juga untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran. Kondisi ini membuat peserta 

didik lebih aktif dan termotivasi dalam 

mengikuti (Roza et al., 2023).  Di sisi lain, 

komunikasi yang dibangun guru menunjukan 

adanya upaya  menghadirkan suasana 

pembelajaran yang nyaman, interaktif, dan 

saling menghargai. Kondisi ini memperlihatkan 

bahwa implementasi kompetensi pedagogik 

tidak bersifat normatif, tetapi tela diwujudkan 

dalam praktik pembelajaran yang nyata di kelas. 

Namun demikian, praktik tersebut masih 

perlu dikaji secara lebih mendalam untuk 

memahami bagaimana kedua aspek tersebut 

diimplementasikan secara terpadu dalam 

pembelajaran. Analisis yang komprehensif 

diperlukan agar dapat menggambarkan secara 

jelas keterkaitan anatar pemanfaatan TIK dan 

komunikasi pedagogis dalam mendukung 

efektivitas pembelajaran di sekolah dasar. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah 

mengkaji kompetensi pedagogik guru, baik 

yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi 

maupun komunikasi dalam pembelajaran. Akan 

tetapi, sebagian besar penelitian tersebut masih 

membahas kedua aspek tersebut secara terpisah. 

Penelitian tentang TIK umumnya berfokus pada 

penggunaan media pembelajaran atau 

peningkatan keterampilan teknologi guru 

(Hidayat et al., 2024). Sedangkan penelitian 
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tentang komunikasi lebih menitikberatkan pada 

interaksi atau pengaruhnya terhadap motivasi 

belajar peserta didik. Kondisi ini menunjukan 

adanya keterbatasan kajian yang 

mengintegrasikan kedua aspek tersebut dalam 

satu penelitian yang utuh. 

Berdasarkan kebaruan (novelt) dalam 

penelitian ini terletak pada fokus kajian yang 

mengintegrasikan dua aspek penting dalam 

kompetensi pedagogik, yaitu pemanfaatan TIK 

dan komunikasi pedagogis dalam satu konteks 

pembelajaran yang nyata. Penelitian ini tidak 

hanya mendeskripsikan masing-masing aspek 

secara terpisah, tetapi juga menganalisis 

begaimana keduanya saling berinteraksi dalam 

mendukung kegiatan pembelajaran di kelas.  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Global 

Islamic School Al Mochtar dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan serta menganalisis penerapan 

kompetensi pedagogik guru dalam 

pembelajaran, terutaman dalam pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) serta 

penerapan komunikasi yang efektif,  empatik, 

dan santun dengan peserta didik. Oleh karena 

itu, penelitian ini diharapkan dapat memberi 

kontribusi terhadap pengembangan kajian 

kompetensi pedagogik guru, khususnya pada 

jenjang sekolah dasar. 

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

pemanfaatan teknologi yang  tepat serta 

penerapan komunikasi yang berjalan secara 

efekti, empati, dan santun. Secara praktis, 

peneltian ini juga dapat menjadi rujukan bagi 

sekolah untuk meningkatkan strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat 

pada peserta didik. Lebih lanjut, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang membahas 

kompetensi pedagogik guru dalam konteks yang 

berbeda. 

 

METODOLOGI 

Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

desain studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami secara mendalam fenomena 

implementasi kompetensi pedagogik guru 

dalam konteks pembelajaran yang nyata di 

sekolah dasar (Sugiyono, 2020). Sehingga dapat 

menggambarkan kondisi lapangan secara rinci 

dan menyeluruh sesuai dengan sistuasi yang 

sebenarnya terjadi. 

Desain studi kasus diterapkan untuk 

menelaah secara menyeluruh praktik 

pembelajaran yang meliputi pemanfaatan TIK 

dan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran 

yang efektik, empatik, dan santun  (Creswell, 

2018). Pemilihan desain ini didasarkan pada 

kebutuhan untuk memperoleh gambaran yang 

kontekstual mengenai aktivitas guru dan peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran. Dengan 

demikian, menjadi lebih mendalam sesuai 

dengan kondisi nyata di lapangan. Selain itu, 

desain ini memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi beragam aspek yang terkait 

dalam kegiatan secara terperinci. 

Partisipan/Subjek Penelitian 

Dalam penenlitian ini, subjek yang 

digunakan adalah satu orang guru kelas VI 

sebagai informan utama yang dipilih 

menggunakan purposive sampling  (Sugiyono, 

2020), dengan dasar pertimbangan keterlibatan 

langsung dalam pembelajaran serta pengalaman 

yang dimiliki dalam menerapkan kompetensi 

pedagogik, khususnya dalam pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) serta 

komunikasi pembelajaran di dalam kelas.  

Penelitian ini juga melibatkan 8 orang 

peserta didik sebagai informan pendukung. 

Peserta didik tersebut merupakan siswa kelas VI 

dengan rentang usia  sekitar 11-12 tahun. 

Keterlibatan peserta didik bertujuan untuk 

memperoleh informasi mengenai respons, 
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keterlibatan, serta pengalaman belajar mereka 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, keterlibatan peserta didik juga 

membrikan peluang bagi peneliti untuk 

memahami secara lebih mendalam bagaimana 

proses pembelajaran di rasakan langsung oleh 

siswa di dalam kelas, termasuk bagagaimana 

mereka merespons pendekatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru, sehingga data yang 

diperoleh dapat memperkaya hasil penelitian 

dari sudut pandang siswa sebagi subjek yang 

mengalami proses pembelajaran secara 

langsung. 

Dengan melibatkan guru dan peserta 

didik, penelitian ini diharapkan mampu 

menghasilkan gambaran yang lebih 

komprehensif terkait implementasi kompetensi 

pedagogik guru dalam pembelajaran, baik dari 

sudut pandang guru sebagai pelaksana maupun 

peserta didik sebagai penerima pembelajaran. 

Serta memungkinkan adanya pemahaman yang 

lebih utuh terkait interaksi yang terjadi di dalam 

kelas dan bagaimana proses pembelajaran 

berlangsung secara nyata di lapangan. 

Prosedur Pengumpulan Data 

penelitian ini menggunakan tiga teknik 

pengumpulan data utama, yaitu wawancara, 

observasi, serta dokumentasi (Creswell, 2018). 

Ketiga Teknik tersebut digunakan secara 

terpadu untuk memperoleh data yang mendalam 

,mengenai implementasi kompetensi pedagogk 

guru dalam pembelajaran.Penggunaan teknik-

teknik tersebut juga bertujuan untuk saling 

melengkapi data sehingga hasil penelitian 

menjadi valid dan dapat menggambarkan 

kondisi lapangan secara lebih utuh. Selain itu, 

kombinasi teknik tersebut memungkinkan 

peneliti melakukan pengecekan silang 

(triangulasi) guna meningkatkan temuan 

penelitian. 

Wawancara menggunakan teknik semi-

terstruktur, sehingga peneliti berpedoman pada 

daftar pertanyaan namun tetap memberi ruang 

bagi informan untuk menyampaikan informasi 

secara lebih luas dan mendalam. Melalui Teknik 

ini, peneliti memperoleh data terkait 

pengalaman guru dalam melaksanakan 

pembelajaran, pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK), serta penerapan 

komunikasi yang dilakukan secara efektif, 

empatik, dan santun saat berinteraksi dengan 

peserta didik. Selain itu, wawancara dengan 

peserta didik dilakukan untuk mengetahui 

respons serta pengalaman belajar peserta didik 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Dengan demikian, wawancara tidak hanya 

menghasilkan data factual, tetapi juga mampu 

menggali pandangan, perasaan, dan 

pengalaman informan secara lebih mendalam 

sehingga memperkaya hasil penelitian. 

Observasi dilakukan agar peneliti dapat 

mengamati secara objektif proses pembelajaran 

di kelas, khususnya terkait penggunaan media 

berbasis TIK interaksi antaraguru dan peserta 

didik, serta bentuk komunikasi yang diterapkan 

selama proses pembelajaran berlangsung. Dari 

obeservasi tersebut, peneliti dapat memperoleh 

gambaran nyata mengenai situasi pembelajaran, 

perilaku peserta didik, serta respons yang 

muncul selama kegiatan belajar, sehingga data 

yang diperoleh lebih kontekstual dan sesuai 

dengan kondisi di lapangan.  

Selain wawancara dan observasi, 

dokumentasi dimanfaatkan sebagai penunjang 

untuk melengkapi dan memperkuat data 

penelitian. Dokumentasi yang digunakan 

meliputi catatan kegiatan pembelajaran, foto, 

serta, dokumen terkait lainnya yang dapat 

memberikan bukti nyata terhadap pelaksanaan 

pembelajaran di lapangan. Dengan kondisi 

tersebut, data yang terkumpul menjadi lebih 

utuh dan mendukung ketepatan hasil penelitian.  

Analisis Data 

Dalam penelitian ini, analisis data 

mengacu pada model analisis interaktif Miles 

dan Huberman. Model tersebut menegaskan 

bahwa analisis data berlangsung secara terus -

menerus sejak proses pengumpulan data hingga 
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tahap akhir penelitian. Dengan demikian, 

peneliti dapat memahami data secara lebih 

mendalam sesuai konteks  yang terjadi di 

lapangan. Tahapan analisis data dalam 

penelitian ini meliputi: 

1. Reduksi Data 

Tahap ini dikakukan dengan cara memilih 

dan menyederhanakan data yang diperoleh 

dari wawancara, observasi, serta 

dokumentasi. Data yang terkumpul dikaji 

Kembali untuk menentukan bagian-bagian 

yang relevan dengan fokus penelitian. Data 

yang berkaitan dengan pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

serta komunikasi guru yang efektif, 

empatik, dan santun kemudian 

dikelompokan. Proses ini dilakukan agar 

data yang dianalisis lebih terarah dan sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

2. Penyajian data 

Data yang telah melalui tahap reduksi 

selanjutnya disusun secara sistematis agar 

lebih mudah dipahami. Data disajikan 

dalam bentuk deskriptif uraian yang 

menggambarkan secara jelas proses 

pembelajaran di kelas. Melalui tahap ini, 

peneliti dapat melihat hubungan antar data, 

menemukan pola, serta memahami kondisi 

nyata terkait implementasi kompetensi 

pedagogik guru.  

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap ini merupakan proses akhir dalam 

analisis data, di mana peneliti menafsirkan 

data yang telah disusun untuk 

menghasilkan temuan penelitian. 

Kesimpulan yang diperoleh tidak bersifat 

langsung final, tetapi terus dikaji ulang 

selama selama proses penelitian 

berlangsung. Untuk memastikan keabsahan 

data, dilakukan triangulasi sumber dan 

Teknik.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 Hasil temuan di lapangan menunjukan 

bahwa implementasi kompetensi pedagogik 

guru dalam pembelajaran melibatkan beberapa 

aspek yang saling berkaitan, yaitu pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi(TIK), 

penerapan komunikasi pembelajarn yang 

efektif, empatik, dan santun, penyiapan kondisi 

psikologi peserta didik, serta keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Bagan Hasil Temuan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam kegiatan pembelajaran, guru 

telah mengoptimalkan penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi sebagai media 

pendukung. Penggunaan perangkat setiap 

laptop, proyektor, dan smart TV membantu 

menyampaikan materi secara visual sehingga 

peserta didik dapat lebih mudah memahami 

materi. Selain itu, teknologi juga digunakan 

sebagai saran komunikasi pembelajaran melaui 

WhatsApp, baik secara pribadi maupun dalam 

grup kelas.  

Pada aspek komunikasi  pembelajaran, 

guru menggunakan pola komunikasi dua arah 

yang membuat peserta didik lertibat aktif, 

Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru di SD Global 
Islamic School Al Mochtar 
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• Pembelajaran 

menjadi aktif dan 

menyenangkan  

• TIK digunakan 
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Penerapan kompetensi pedagogik 

guru melalui pemanfaatan (TIK) 

oleh guru dalam pembelajaran 

Penerapan kompetensi pedagogik guru 

yang berhubungahn komunikasi guru 

yang efektif, empatik, dan santun  

Pemahaman guru 
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yang efektif 

Pemahaman guru 
berkomunikasi 

yang empatik 

Pemahaman guru 

berkomunikasi 
yang santun 

• Komunikasi dua arah 

• Menggunakan media 

interaktif 

• Guru memberi 

kesempatan siswa 

untuk bertanya dan 

menjawab 

• Guru menunjukkan 

empati dan motivasi 

• Guru melakukan 

pendekatan langsung  

• Guru menegur  baik 

dan memberi semangat 

• Terjalin hubungan 

nyaman, saling percaya 

guru dan siswa 

• Guru berbahasa sopan, 

ramah, dan santun 

• Guru menegur dengan 

baik 

Penyiapan kondisi 

psikologis peserta 

didik  
 

• Guru memberi motivasi 

dan afirmasi positif 

• Guru melakukan 

pendekatan/konseling  

• Pembelajaran 

diawali ice 

breaking, games, 

dan doa 

 

Ajakan guru 

kepada peserta 

didik 

• Pembelajaran dibuat 

nyaman dan menyenangkan 

• Guru mendorong keaktifan 

melalui tanya jawab 

• Siswa diberi 

kesempatan bertanya 

(angkat 

tangan/ditunjuk) 

 

Respons peserta 

didik terhadap 
ajakan komunikasi 

• Siswa merespons melalui jawaban 

dan diskusi 

• Keaktifan siswa bervariasi (aktif, 

kurang aktif, atau diam) 

Reaksi guru 
terhadap respons 

peserta didik 

• Guru memberi apresiasi dan penghargaan 

(poin/best student) 

• Bertujuan meningkatkan motivasi siswa 
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sekaligus memberi ruang bagi siswa untuk 

bertanya, menjawab, serta mengemukakan 

pendapat. Kegiatan tanya jawab juga 

dilaksanakan untuk mengetahui Tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

disampaikan. Dalam hal momunikasi empatik, 

guru menunjukan perhatian terhadap kondisi 

peserta didik dengan memberikan motivasi serta 

melakukan pendekatan secara langsung ketikan 

siswa mengalami kesulitan. Guru juga 

memberikan bantuan secara personal agar siswa 

dapat memahami materi dengan baik.  

Komunikasi santun diterapkan melalui 

penggunaan bahasa yang sopan, ramah, dan 

mudah sipahami. Guru memberikan teguran 

kepada siswa dengan cara yang santun sehingga 

tidak melukai perasaan dan tetap menjaga 

kenyamanan selama proses pembelajaran, 

selain itu, guru menyiapkan kondisi psikologis 

peserta didik sebelum pembelajaran melalui 

kegiatan seperti motivasi, afirmasi positif, ice 

breaking, dan doa bersama. Upaya ini dilakukan 

untuk meningkatkan kesiapan dan semangat 

belajar siswa. 

Dalam mendorong keaktifan siswa, guru 

memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk berpartisipasi melalui kegiatan tanya 

jawab dan diskusi. Namun, respons siswa 

menunjukan variasi, di mana terdapat siswa 

yang aktif dan ada pla yang masih kurang 

percaya diri. Reaksi guru terhadap respons 

peserta didik dilakukan secara positif dengan 

memberikan apresiasi seperti pujian, tepuk 

tangan, dan penghargaan. Apabila terdapat 

jawaban yang kurang tepat, guru memberikan 

arahan kembali dengan cara yang baik agar 

peserta didik dapat memahami materi.  

Secara umum, penerapan kompetensi 

pedagogik guru dalam pembelajaran telah 

berlangsung dengan baik dan dan mampu 

mendukung proses pembelajaran yang lebih 

efektif di kelas, meskipun terdapat variasi 

Tingkat keaktifan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini menunjukan bahwa 

proses pembelajaran tetap berlangsung dengan 

baik dan setiap peserta didik tetap sapat 

mengikuti kegiatan belajar sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh di SD Global Islamic School Al 

Mochtar, terlihat bahwa guru telah berupaya 

mengimplementasikan kompetensi pedagogik 

melalui berbagai strategi yang mendukung 

terciptanya pembelajaran yang efektif dan 

interaktif. Pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dalam proses pembelajarn 

menjadi salah satu aspek utama yang menonjol.  

Penggunaan teknologi seperti laptop, 

proyektor, dan smart tv menunjukan bahwa 

guru telah memanfaatkan media pembelajaran 

yang mampu menyajikan materi secara visual. 

Hal ini penting karena penyajian materi dalam 

bentuk visual dapat memudahkan peserta didik 

dalam memahami konsep yang abstrak sehingga 

menjadi konkret. Dengan demikian, 

penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) tidak hanya berfungsi 

sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

(Butudoka et al., 2025), oleh karena itu, 

penggunaan laptop dan internet dapat menjadi 

alternatif bagi guru dalam meningkatkan 

kreativitas saat merancang metode dan materi 

pembelajaran. (Zabidi, 2019). 

Selain itu, pemanfaatan WhatsApp 

sebagai media komunikasi menunjukan adanya 

perluasan interaksi antara guru dan pserta didik 

di luar jam pembelajaran (Andi Harpeni 

Dewantara, Amir B, 2020). Kondisi ini 

menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran 

tidak hanya terbatas di dalam kelas, tetapi juga 

dapat berlangsung secara lebih fleksibel. 

Kondisi ini mencerminkan adanya adaptasi guru 

terhadap perkembangan teknologi dalam 

mendukung proses pembelajaran yang 

berkelanjutan. 
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Pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunkasi (TIK) dalam kegiatan pembelajaran, 

menunjukan bahwa guru telah menggunakan 

media pembelajaran secara efektif untuk 

membantu penyampaian materi kepada peserta 

didik (Zega, 2022). Pembelajaran berbasis 

teknologi dapat membuat proses belajar 

menjadi lebih menarik (Resti et al., 2024), 

sehingga pemanfaatan teknologi tersebut  

mendukung penyajian materi yang lebih jelas 

dan memudahkan siswa memahami 

pembelajaran. 

Komunikasi dua arah Adalah bentuk 

interaksi tatap muka yang memberi kesempatan 

kepada pihak penerima untuk memberikan 

ummpan balik secara langsung (Bria et al., 

2024). Pada aspek komunikasi pembelajaran, 

penerapan komunikasi dua arah menunjukan 

bahwa guru telah berupaya mewujudkan 

pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada 

guru. Kegiatan tanya jawab yang dilakukan 

secara aktif memungkinkan siswa untuk terlibat 

dalam proses pembelajaran. Sehingga tanya 

jawab digunakan untuk meningkatkan 

partisipasi aktif siswa serta memperkuat 

komunikasi di di dalam kelas, di mana siswa 

dapat berinteraksi secara aktif dalam diskusi dan 

saling memberikan tanggapan (Hendra Prijanto 

& de Kock, 2021). Hal ini menunjukan bahwa 

guru telah menerapkan pendekatan yang 

mendorong partisipasi siswa. 

Meskipun demikian, perbedaan tingkat 

keaktifan siswa menunjukan adanya variasi 

dalam keterlibatan peserta didik. Sebagian 

siswa aktif dalam menjawab  dan bertanya, 

sementara sebagain lainnya masih pasif. 

Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh faktor 

kepercayaan diri, kemampuan akademik, 

maupun kondisi psikologis siswa, sehingga 

guru mampu menggunakan berbagai strategi 

pembelajaran yang lebih bervariasi dan 

menyesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik agar keterlibatan seluruh siswa dapat 

meningkat secara maksimal. Meskipun terdapat 

perbedaan Tingkat keaktifan dan kemandirian, 

seluruh peserta didik tetap mampu mengikuti 

arahan guru serta memberikan kontribusi sesuai 

dengan gaya belajar masing-masing (Bellaiano 

et al., 2024). 

Dalam hal komunikasi empatik, guru 

telah menunjukan sikap yang positif dengan 

memberikan perhatian terhadap kondisi siswa, 

pendekatan personal yang dilakukan guru 

membantu siswa merasa lebih nyaman dalam 

belajar. Hal ini penting karena kondisi 

emosional siswa sangat memengaruhi kesiapan 

mereka dalam menerima pembelajaran. Ketika 

siswa merasa diperlihatkan, mereka cenderung 

lebih terbuka dan aktif dalam mengikuti 

kegiatan belajar. Pada akhirnya komunikasi 

empatuk serta pembelajaran yang bermakna dan 

efektif dapat memperkuat peran guru dalam 

membangun suasana belajar yang berpusat pada 

kemanisiaan, memberi ruang bagi seluruh 

peserta didik, serta menunjang kesejahteraan 

sosial dan emosional siswa (Utaminingsih et al., 

2025) . 

 Komunikasi santun yang diterapkan 

guru melalui penggunaan bahasa yang sopan 

dan cara menegur yang baik menunjukan 

adanya Upaya dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang kondusif (Rafly Billy 

Limnata et al., 2024), serta penggunaan bahasa 

yang sesuai membantun siswa beradaptasi 

dengan berbagai interaksi, baik dalam maupun 

luar kelas (Ningrum et al., 2025).  Perilaku ini 

tidak hanya membantu pembelajaran berjalan 

dengan lanvar, tetapi juga berkontribusi dalam 

membentuk karakter peserta didik supaya 

memiliki sikap saling menghargai. 

Penyiapan psikologis peserta didik 

sebelum pembelajaran juga menjadi faktor 

penting dalam mendukung keberhasilan psroses 

belajar. Melalui kegiatan ice breaking, 

pemberian motivasi, dan afirmasi positif 

terbukti mampu meningkatkan semangat dan 

fokus siswa. Hal ini menunjukan bahwa 

pembelajaran tidak semata-mata berfokus pada 
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aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan 

kesiapan mental peserta didik, sejalan dengan 

pandangan (Widiantoro et al., 2026) karena 

kesiapan psikologis meliputi berbagai aspek, 

seperti motivasi untuk mecapai hasil belajar 

yang baik dan rasa percaya diri. Dimana 

penggunaan ice breaking dalam proses 

pembelajaran membuat siwa yang sebelumnya 

terbiasa dengan pembelajaran monoton dan 

kurang bervariasi menjadi lebih bersemangat 

karena menciptakan suasana kelas yang lebih 

menyanangkan, sehingga pembelajaran terasa 

lebih interaktif (Dewi et al., 2026). 

Dalam mendorong keaktifan siswa, guru 

melakukan berbagai Upaya seperti memberikan 

pertanyaan, menunjuk siswa secara bergiliran, 

serta menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan. Upaya tersebut mampu 

mendorong keterlibatan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran, sehingga proses 

interaksi pengalaman belajar yang lebih 

bermakna. 

Reaksi guru terhadap respons peserta 

didik yang dilakukan secara positif menjadi 

salah satu faktor penting dalam mendukung 

meningkatan motivasi belajar siswa. (Arfiansah 

& Wahyudi, 2026)yang menyatakan bahwa  

pemberian apresiasi seperti pujian, tepuk 

tangan, maupun penghargaan sederhana mampu 

membantu meningkatkan kepercayaan diri 

peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Selain itu, cara guru dalam 

mengarahkan jawaban yang kurang tepat tanpa 

menyalahkan secara langsung menunjukan 

adanya pendekatan yang mendukung 

keberanian siswa untuk terus mencoba. Sikap 

tersebut mampu membangun suasana belajar 

yang lebih nyaman serta mendorong peserta 

didik untuk berperan lebih aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran.  

KESIMPULAN   

Hasil penelitian menunjukan, bahwa 

dapat disimpulkan implementasi kompetensi 

pedagogic guru di SD Global Islamic School Al 

Mochtar telah dilaksanakan dengan baik dan 

berjalan secara optimal dalam mendukung 

proses pembelajaran di kelas. Kompetensi 

pedagogik tersebut tampak dari penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) serta 

penerapan komunikasi pembelajaran yang 

efektif, empati, dan santun dalam proses belajar 

mengajar.  

Dalam aspek pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi, guru telah 

menggunakan berbagai media pembelajaran 

seperti laptop, proyektor, smart TV, serta 

aplikasi WhatsApp sebagai saran komunikasi 

pembelajaran. Penggunaan teknologi tersebut 

memudahkan guru dalam menyajikan materi 

pembelajaran secara lebih jelas, menarik, serta 

lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 

Dalam proses pembelajara, guru 

menerapkan komunikasi dua arah dengan 

memberikan ruang kepada peserta didik untuk 

mengajukan pertanyaan, menjawab, dan 

mengmukakan pendapat. Komunikasi empatik 

juga terlihat dari perhatian guru terhadap 

kondisi peserta didik melalui pendekatan 

personal serta pemberian motivasi, sehingga 

siswa merasa lebih diperhatikan dalam proses 

pembelajaran. Sementara itu, komunikasi 

santun ditunjukan melalui penggunaan bahasa 

yang sopan, ramah, dan dipahami, sehingga 

tersipta suasana kelas yang nyaman dan saling 

menghargai anatar guru dan siswa. 

Selain itu, guru juga melakukan Upaya 

dalam menyiapkan kondisi psikologis peserta 

didik sebelum pembelajaran dimulai melalui 

kegiatan seperti ice breaking, motivasi, dan 

afirmasi positif. Hal ini membantu 

meningkatkan kesiapan, fokus, serta semangat 

belajar siswa salam mengikuti pembelajaran. 

Upaya tersebut menunjukkan bahwa 

peran guru tidak hanya sebagai penyampaian 

materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang 

memperhatikan kondisi emosional peserta didik 

agar mereka lebih siap dalam menerima 
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pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dapat 

berjalan dengan lebih efektif karena siswa 

berada dalam kondisi yang lebih siap secara 

mental maupun emosional. 

Secara keseluruhan, iplementasi 

kompetensi pedagogik guru telah memberikan 

kontribusi yang positif dalam menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih bermakna, 

interaktif, menyenangkan, serta berpusat pada 

peserta didik. Hal ini menunjukan bahwa 

kompetensi pedagogik yang diterapkan dengan 

baik mampu mendukung terciptanya kualitas 

pembelajaran yang lebih efektif di sekolah 

dasar. 

Pendanaan 

Penelitian ini tidak mendapatkan bantuan dana 

dari pihak mana pun 

Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan bahwa penelitian ini 

dilaksanakan tanpa adanya konflik kepentingan 

Pernyataan Etika 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tetap 

mengacu pada prinsip-prisip etika penelitian 

yang berlaku. Kegiatan penelitian juga telah 

memperoleh persetujuan dari pihak sekolah, 

kepala sekolah, guru kelas, serta peserta didik 

yang terlibat dalam penelitian. 
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